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ABSTRAK 
Penelitian bertujuan menganalisis pola rekrutmen rajungan yang tertangkap di Pulau 
Salemo. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai Juni 2015. Rekrutmen rajungan 
dianalisis menggunakan program FISAT II. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola rekrutmen 
rajungan berlangsung selama satu tahun dengan satu puncak. Persentase rekrutmen berkisar antara 
1.90-22.11 %.  
 
Kata kunci: rajungan, rekrutmen, Pulau Salemo.  
 
ABSTRACT 
 This research aims to analyze yield per recruitment of the blue swimming crabs caught 
in Salemo Island. This research was conducted from March to July 2015. Yield per recruitment of 
the blue swimming crab was analysed by using FISAT II. The research results indicated that 
recruitment pattern throughout the year with one peak,  percentage of yield per recruitment 1.90-
22.11 %. 




Rajungan secara luas terdistribusi di seluruh wilayah Indo-pasifik (Romano dan 
Zeng, 2008; De Lestang et al., 2010) termasuk Indonesia (Kusuma dan Dewi, 2017). Pada 
beberapa wilayah di Indonesia, rajungan dijadikan sebagai salah satu usaha perikanan 
rakyat seperti di Kepulauan Seribu (Agus et al., 2016; Afifah et al., 2017), Teluk Lasongko 
(Hamid et al., 2015; Bugis et al., 2016), Lampung Timur (Zairion et al., 2014; Damora dan 
Nurdin, 2016), Teluk Jakarta (Nuraini et al., 2009), Selat Malaka (Pane et al., 2017), dan 
Kabupaten Pangkep (Ihsan et al., 2014; Nurdin et al., 2016a; Nurdin et al., 2016b). 
Di Kabupaten Pangkep sendiri salah satu sentra penghasil rajungan terdapat di 
Pulau Salemo (Nurdin et al., 2016b). Menurut Nurdin et al., (2016c), hasil tangkapan dan 
kelimpahan  rajungan di Pulau Salemo telah mengalami penurunan dan berpengaruh 
terhadap pendapatan nelayan. Hal ini disebabkan oleh rajungan di wilayah tersebut telah 
mengalami over eksploitasi (Nurdin et al., 2015). Over eksploitasi pada rajungan terjadi 
karena dilakukan penangkapan terus-menerus tanpa ada pengelolaan yang tepat (Sunarto et 
al., 2010; Ernawati et al., 2015; Santoso et al., 2016). Dalam mengelola sumber daya 
perikanan yang telah mengalami over eksploitasi, diperlukan informasi tentang rekrutmen 
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atau penambahan individu. Rekrutmen pada rajungan dapat menambah ukuran populasi 
sehingga keberlanjutan pada sumber daya tersebut tetap dapat tetap terjaga.   
Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian yang mengarah kepada parameter 
populasi  berupa rekrutmen yang nantinya diharapkan dapat menjadi sumber informasi 
mengenai perubahan populasi rajungan dalam upaya pengelolaan sumberdaya rajungan 
secara berkelajutan di Pulau Salemo Sulawesi Selatan.  
BAHAN DAN METODE 
Pengambilan sampel dilakukan bulan Maret sampai Juli 2015. Sampel rajungan 
diambil pada tiga stasiun penelitian. Penentuan stasiun berdasarkan atas daerah pencarian 
makan, pembesaran, dan pemijahan. Stasiun satu dan dua merupakan daerah pemijahan 
sedangkan stasiun tiga merupakan daerah pembesaran dan mencari makan. Analisis 
terhadap sampel dilakukan di Laboratorium Produktivitas Perairan, Jurusan Perikanan, 
Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin, Makassar.  
Metode Pengumpulan Data 
 Pengambilan sampel menggunakan metode random sederhana, dimana rajungan 
hasil tangkapan diambil secara acak yang mewakili populasi rajungan yang tertangkap.  
Sampel yang  diperoleh, dimasukkan ke dalam coolbox  dan diberi es curah agar kesegaran 
rajungan tetap terjaga. Tahap selanjutnya, sampel dibawa ke laboratorium untuk dianalisis. 
Pengamatan rajungan meliputi pengukuran lebar karapas dan tingkat kematangan gonad. 
Lebar karapas diukur dengan menggunakan kaliper digital dengan ketelitian 0,1 mm.  
Analisis Data 
Rekrutmen dihitung dengan menggunakan sub program recruitment patterns dari 
perangkat lunak FISAT II. Nilai yield per recruitment disajikan dalam satuan persen (%). 
Data yang di butuhkan untuk menghasilkan nilai persentase rekrutmen adalah data 
frekuensi ukuran lebar karapas, nilai  L∞, nilai K dan nilai t0 (Nurdin et al., Unpublished 
data).  Dengan memasukan input parameter pertumbuhan seperti nilai  L∞,  K, dan  t0 
maka FISAT II dapat menggambarkan grafik puncak rekrutmen.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pola rekrutmen rajungan di Pulau Salemo yang didasarkan pada data frekuensi lebar 
karapas menunjukkan rekrutmen hampir terjadi sepanjang tahun dengan persentase 
rekrutmen berkisar antara 1,90-22,11 %. Puncak rekrutmen terjadi pada bulan agustus 
(21,82 %) dan september (22,11 %) serta terendah pada bulan februari (Gambar 1). Hal ini 
menunjukkan bahwa penambahan individu baru tertinggi setelah pemijahan terjadi pada 
bulan september. Penambahan individu sangat bermanfaat untuk meningkatkan kuantitas 
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Gambar 1. Pola rekrutmen rajungan di Pulau Salemo 
  
Proporsi rekrutmen rajungan di Pulau Salemo lebih tinggi dari proporsi rekrutmen 
rajungan yang tertangkap di Teluk Lasongko, Perairan Brebes, dan Laut Jawa (Tabel 2). 
Menurut Noegroho dan Chodrijah (2015) bahwa penentu besarnya proporsi rekrutmen 
adalah jumlah induk yang siap memijah. Sementara penentu keberhasilan rekrutmen 
rajungan sangat bergantung pada waktu pemijahan dan suhu perairan (De Lestang et al., 
2010; Setiyowati, 2016).  
Tabel 2. Proporsi rekrutmen rajungan pada beberapa perairan 
Lokasi Proporsi Rekrutmen (%) Sumber 
Teluk Lasongko 1-19,17 Hamid, 2015 
Perairan Brebes 0,11-21,34 Sunarto, 2012 
Laut Jawa 2,80-20,27 Setiyowati, 2016 
 
Rekrutmen rajungan berlangsung hampir sepanjang tahun juga ditemukan di Teluk 
Kung Krabaen (Kunsook et al., 2014), Laut Jawa (Setiyowati, 2016), Perairan Brebes 
(Sunarto, 2012) dan Teluk Lasongko (Hamid, 2015), namun pola rekrutmen di Teluk Kung 
Krabaen, Perairan Brebes, dan Laut Jawa ditemukan sebanyak dua puncak, sedangkan di 
Pulau Salemo dan Teluk Lasongko hanya satu puncak.  
Menurut  Pauly dan Navaluna (1983), bahwa umumnya di perairan tropis rekrutmen 
berlangsung sepanjang tahun dengan perbedaan periode puncak (Chande dan Mgaya, 
2003). Sparre dan Venema (1999), mengemukakan tidak akan terjadi rekrutmen jika tidak 
ada individu dewasa yang dibiarkan untuk matang, memijah dan memproduksi telur yang 
akan menetas dan tumbuh menjadi individu-individu baru. 
Untuk meningkatkan rekrutmen dan menjamin ketersediaan stok diperlukan strategi 
pengelolaan rajungan seperti melakukan restocking (Kunsook et al., 2014) dan menerapkan 
sistem buka tutup daerah penangkapan pada bulan-bulan puncak pemijahan untuk memberi 
kesempatan pada betina berried melepaskan telurnya (Nurdin, 2015; Nurdin et al., 2015; 
Hamid et al., 2016). Upaya ini memerlukan pendekatan ko-manajemen disertai dengan 
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PENUTUP 
Pola rekrutmen  rajungan berlangsung hampir sepanjang tahun dan hanya terdiri 
dari satu puncak dengan persentase rekrutmen berkisar antara 1,90-22,11 %. Strategi untuk 
meningkatkan rekrutmen dapat dilakukan dengan cara restocking dan buka tutup daerah 
penangkapan pada pada bulan-bulan puncak pemijahan untuk memberi kesempatan pada 
betina berried melepaskan telurnya. 
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